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ABSTRACT

Responses of Growth Performance and Feasibility of Broiler Chicken Farming Againts to the North Maluku
Local Feed. This research aimed to assess the effect of North Maluku’s (NMs) local-based diets in broiler farming. The
number of 450 unsexed birds (Cobb, Day Old Chickens) were divided into 3 treatment groups and 3 replications (n =
50 per replicate). A completely randomized design (CRD) was employed. The diets were NMs local-based diets for
starter period (RL1), NMs local-based diets finisher period (RL2), and commercial diets (CP-511) (RK). The treatments
were 1) broiler was fed RL1 at 1-2 weeks of age and RL2 at 3-4 weeks of age (P1); 2) broiler was fed RK at 1-2 weeks
of age and RL2 at 3-4 weeks of age (P2); 3) broiler was fed RK at 1-4 weeks of age (P3). The collected data were
average daily body weight gain (ADG), feed consumption, feed conversion ratio (FCR) and mortality. The results
showed P1 had the lowest ADG, the lowest feed conversion (highest FCR), and the highest mortality compared to all
treatments at all ages (P <0.05). In addition, the lowest consumption at 1-2 weeks was P1 (P <0.05). The growth
performance of broilers P2 was not different from P3 at 3-4 weeks of age. P1 had loss by 35,4%. Net benefit ratio (NBR)
P1 against P3 showed P1 loss was 2,58 times compared to the benefit of P3. On the other hand, P2 yielded profit by
17,2% and increased profit 1,4 times more than P3. NMs local-based diets (RL2) can substitute commercial diets for
broiler at 3-4 weeks of age with optimal growth performance, reduce feed costs and increase the profitability of broilers
farming.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh pemberian pakan berbasis bahan pakan lokal dari Maluku Utara
(MU) terhadap produksi ayam ras pedaging. Sejumlah 450 ekor unsexed DOC (day old chickens) ayam ras pedaging
(Cobb) dibagi menjadi 3 grup perlakuan dengan 3 ulangan (n=50 ekor per ulangan). Penempatan perlakuan
menggunakan rancangan acak lengkap (completely randomized design) (RAL). Jenis pakan yang digunakan yaitu pakan
berbasis bahan pakan lokal dari MU periode starter (RL1), pakan berbasis bahan pakan lokal dari MU periode finisher
(RL2), dan pakan komersial (RK). Perlakuan dalam penelitian ini adalah (1) Perlakuan 1 (P1), pemberian RL1 pada
umur 1-2 minggu dan RL2 pada umur 3-4 minggu; (2) Perlakuan 2 (P2), pemberian RK pada umur 1-2 minggu dan
RL2 pada umur 3-4 minggu; (3) Perlakuan 3 (P3), pemberian RK pada umur 1-4 minggu. Parameter yang diamati adalah
pertambahan bobot badan harian (PBBH), konversi pakan (feed conversion ratio/ FCR) dan mortalitas. P1 memiliki
PBBH terendah, efisiensi pakan terendah (FCR tinggi), dan mortalitas tertinggi (P<0,05) dibandingkan semua perlakuan
pada semua umur. Konsumsi terendah (P<0,05) pada umur 1-2 minggu dimiliki oleh P1 dibandingkan semua perlakuan.
P2 memiliki penampilan pertumbuhan serupa dengan P3. P1 menyebabkan kerugian sebesar 35,4%. Analisis nisbah
peningkatan keuntungan bersih (NKB) menunjukkan P1 mengalami kerugian 2,58 kali dibandingkan nilai keuntungan
P3. P2 menghasilkan keuntungan sebesar 17,2% dan keuntungan tersebut meningkat 1,4 kali dari keuntungan P3. Pakan
berbasis bahan pakan lokal dari Maluku Utara (RL2) mampu menggantikan pakan komersial untuk ayam ras pedaging
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pada umur 3-4 minggu dengan performa pertumbuhan optimal, menurunkan biaya pakan, dan meningkatkan

keuntungan usahatani ayam ras pedaging.

Kata kunci: ayam ras pedaging, Maluku Utara, pakan lokal, kelayakan usaha

PENDAHULUAN

Ayam menjadi salah satu sumber asupan
protein penting bagi masyarakat Maluku Utara.
Konsumsi daging ayam di Maluku Utara sangat
tinggi dan terus meningkat ditandai dengan
peningkatan pemasukan daging ayam dari wilayah
lain setiap bulan (RRI, 2017). Akibat
ketergantungan pada pasokan dari wilayah lain,
daging ayam merupakan salah satu komoditas
penyumbang inflasi di Maluku Utara (Bank
Indonesia, 2015). Strategi untuk mengurangi
inflasi daging ayam adalah  dengan
mengembangkan peternakan ayam ras pedaging
skala rakyat dan pabrik pakan skala kelompok tani
di Maluku Utara (Hartanto et al., 2014).

Alokasi biaya 70-80% untuk pakan menjadi
landasan dalam wusaha peternakan untuk
menggunakan bahan pakan murah dan berkualitas.
Penggunaan pakan berbasis bahan baku lokal
mengurangi biaya produksi yang berdampak
positif terhadap pengembangan peternakan rakyat
di wilayah kepulauan dan pedesaan (Glatz, 2017).
Penggunaan 40% pakan berbasis bahan pakan
lokal pada peternakan ayam kampung dapat
menggantikan nutrisi dari pakan komersial dengan
penampilan pertumbuhan yang serupa (Winarti
dan Wiranti, 2013) dan memberikan keuntungan
lebih tinggi dibandingkan pakan komersial
(Akhadiarto, 2017). Bahan pakan lokal pada
industri ayam ras pedaging dapat disusun sebagai
pakan akhir (finisher) dengan kualitas sesuai
persyaratan pakan komersial ayam ras pedaging
berdasarkan ~ Standar ~ Nasional  Indonesia
(Nasruddin, 2010). Penggunaan pakan berbasis
bahan pakan lokal akan mengurangi biaya
produksi dan meningkatkan penghasilan usaha
peternakan ayam ras pedaging.

Jagung merupakan komponen utama dalam
penyusunan pakan ternak dan komposisinya
mencapai 50-60% untuk ayam ras pedaging.
Tersedianya lahan di antara tegakan kelapa yang
dapat digunakan untuk tanaman pangan
merupakan lahan potensial untuk meningkatkan
produksi jagung di Maluku Utara (BPTP Maluku
Utara, 2018). BPS (2018) melaporkan bahwa
produksi jagung di Maluku Utara sebanyak 11.728
ton. Maluku Utara juga merupakan wilayah
lumbung ikan nasional, dengan produksi ikan
sebanyak 254.876,7 ton (BPS, 2018). Tingginya
produksi ikan menyediakan bahan pakan sumber
protein untuk pakan ternak unggas dengan harga
murah berupa tepung ikan dari ikan lokal kualitas
rendah yang sudah dipilah.

Tepung ikan merupakan sumber protein
yang baik untuk ternak unggas, akan tetapi
suplementasi tepung ikan lokal menghasilkan
penampilan pertumbuhan yang bervariasi pada
ayam ras pedaging tergantung dari asal ikan dan
level pemberian (Raza et al., 2015). Pemberian
tepung ikan lokal Iran sebesar 2,5% dan 5% pada
ayam ras pedaging umur 20-40 hari meningkatkan
penampilan pertumbuhan (Karimi, 2006).

Masih terbatasnya laporan mengenai
pengaruh penggunaan tepung ikan lokal dari
Maluku Utara sebagai pakan ayam ras pedaging
mendorong penelitian penggunaan pakan lokal
berbasis jagung dan tepung ikan lokal dari Maluku
Utara sebagai pakan ayam ras pedaging. Tujuan
dari  penelitian ini adalah  mengevaluasi
penampilan ayam ras pedaging akibat pemberian
pakan lokal dan menguji kelayakan usaha ayam
ras pedaging berbasis bahan pakan lokal dari
Maluku Utara.
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BAHAN DAN METODE

Manajemen Pemeliharaan dan Rancangan
Percobaan

Sejumlah 450 ekor unsexed DOC (day old
chickens) ayam ras pedaging (Cobb) dibagi
menjadi 3 (tiga) grup perlakuan dengan 3 (tiga)
ulangan (n=50 ekor per ulangan). Ayam dipelihara
pada kandang lantai beralaskan serbuk gergagi
dan dibatasi papan 1 meter antar blok perlakuan
dan ulangan. Penelitian dilakukan menggunakan
rancangan acak lengkap (completely randomized
design) (RAL). Jenis pakan yang digunakan
adalah pakan berbasis bahan pakan lokal MU
periode starter (RL1), pakan berbasis bahan pakan
lokal MU periode finisher (RL2), dan pakan
komersial (RK). Perlakuan dalam penelitian
adalah (1) Perlakuan 1 (P1), pemberian RL1 pada
umur 1-2 minggu dan RL2 pada umur 3-4 minggu;
(2) Perlakuan 2 (P2), pemberian RK pada umur 1-
2 minggu dan RL2 pada umur 3-4 minggu; dan (3)
Perlakuan 3 (P3), pemberian RK pada umur 1-4
minggu.

Pakan komersial yang digunakan adalah CP-511
(PT. Charoen Phokphand, Indonesia). Penyusunan
pakan lokal pada percobaan ini sesuai kebutuhan
nutrisi ayam ras pedaging berdasarkan National
Research Council (NRC, 1994). Pakan dan air
minum diberikan secara ad-libitum. Pola
penerangan lampu yang digunakan adalah 22 L
(light, cahaya) selama 1 D (day, hari). Ketebalan
alas kandang (litter) serbuk gergaji yaitu 3 cm.
Penelitian dilakukan di Desa Akekolano, Oba
Utara, Tidore Kepulauan.

Pengambilan Data dan Sampel

Pengambilan data dilakukan selama 4
minggu. Parameter penampilan pertumbuhan
ayam ras pedaging yang diamati adalah bobot
badan, pertambahan bobot badan harian (PBBH),
konversi pakan, dan mortalitas. Pengambilan data
bobot badan dan konsumsi pakan dilakukan setiap
minggu. Perhitungan PBBH menggunakan
kalkulasi selisih bobot badan per minggu dibagi
jumlah hari. Konversi pakan (feed conversion
ratio/FCR) diperoleh berdasarkan perbandingan
antara rataan pertambahan bobot badan per
minggu dengan rataan konsumsi ransum per

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan lokal dari Maluku Utara

Nama bahan BK (%) Persentase (%) berdasarkan BK
Abu Protein kasar Lemak kasar Serat kasar
Jagung 86,34 1,92 11,26 0,34 1,90
Tepung ikan 82,44 20,58 54,51 7,63 0,25
Dedak halus 87,41 9,90 8,32 4,84 15,52

Jagung, tepung ikan, dan dedak diperoleh
dari wilayah Maluku Utara. Tepung ikan berasal
dari seluruh bagian tubuh ikan dari jenis anchovy.
Ikan dijemur pada panas matahari selama 2 hari
sampai kering (kadar air 15-18%), kemudian
digiling. Jagung varietas Srikandi Kuning juga
digiling menggunakan mesin giling yang memiliki
ukuran hasil partikel sama dengan tepung ikan.
Bahan baku jagung, dedak dan tepung ikan
dianalisis proksimat untuk mengetahui kandungan
nutrisinya (Tabel 1). Semua bahan pakan lokal
kemudian dicampur secara manual. Formulasi dan
kandungan nutrien pakan disajikan pada Tabel 2.

minggu. Mortalitas diperolen dengan cara
menghitung ayam yang mati selama pemeliharaan
dan dinyatakan dalam persen. Parameter yang
diamati untuk kelayakan ekonomi adalah biaya
tetap, biaya variabel, dan penerimaan dari
penjualan ayam.

Analisis Data

One-way ANOVA digunakan untuk
menganalisis pengaruh pakan terhadap parameter
pertumbuhan dan mortalitas. Analisis Duncan
digunakan jika terjadi perbedaan nyata antar
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Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrien pakan percobaan

Komposisi bahan pakan RL1Y RL22 RK®
Jagung (%) 58 57 -
Dedak halus (%) 10 12 -
Tepung ikan lokal (%) 29 24 -
Minyak kelapa (%) 0 4 -
Premiks (%) 1 1 -
Garam (%) 2 2 -
Pakan komersial CP 511 (%) - - 100
Total 100 100
Kandungan nutrien
Energi metabolisme (kcal/kg) 2.886,10 3.096,50 3.025,00-3.125,00
Protein kasar (%) 23,17 20,50 21,50-23,80
Lemak kasar (%) 2,89 6,61 5,00
Serat kasar (%) 2,73 3,01 5,00
Abu (%) 8,70 7,85 7,00
Kalsium (Ca %) 1,10 0,90 0,90
Fosfor (P %) 0,70 0,72 0,60

DRL1, pakan lokal umur 1-2 minggu; ?RL2, pakan lokal umur 3-4 minggu; ®RK, sumber data kandungan nutrien
pakan diperoleh dari PT. Charoen Pokphand Indonesia

perlakuan terhadap parameter (SPSS 16.0, USA).
Metode input-output analysis (R/C) (Price, 1972)
digunakan untuk  menganalisis  kelayakan
usahatani.

Keterangan:

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
NPT = Nilai penerimaan total (Rp)
BT = Nilai biaya total (Rp)

Dengan keputusan: R/C>1 menguntungkan;
R/C=1, titik impas (BEP); R/C<1, tidak
menguntungkan (rugi).

Nisbah peningkatan keuntungan bersih
(NKB) digunakan untuk  membandingkan
keuntungan usahatani antar perlakuan atau sejauh
mana teknologi baru meningkatkan pendaftaran
petani (Adnyana dan Kariyasa 1995) dengan
rumus:

Keterangan:

NKB = Nilai peningkatan keuntungan bersih
KBTI = Keuntungan bersih dari penerapan
teknologi introduksi

KBTP = Keuntungan bersih dari penerapan
teknologi petani/kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Pertumbuhan Ayam Ras Pedaging

Pengaruh perlakuan pakan lokal terhadap
pertumbuhan ayam ras pedaging disajikan pada
Tabel 3. P1 memiliki penampilan pertumbuhan
paling rendah vyaitu PBBH paling rendah,
kemampuan konversi pakan paling rendah (nilai
FCR paling tinggi), dan mortalitas paling tinggi
dibandingkan P2 dan P3 pada semua umur
(P<0,05). Penampilan pertumbuhan pada P2 tidak
berbeda nyata dengan P3 pada semua umur
(P>0.05). Konsumsi terendah dimiliki oleh P1

KBTI pada umur 1-2 minggu, tetapi konsumsi pada
NKB = -------------- umur 3-4 minggu untuk semua perlakuan tidak
KBTP berbeda nyata (P>0.05).
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Masa krusial pada perkembangan ayam ras
pedaging adalah fase awal yaitu umur 1-2 minggu.
Pemberian pakan awal dengan nutrien lengkap
akan menstimulasi sistem imunitas,
perkembangan sistem pencernaan  (gastro
intestinal tract), dan perkembangan otot (Prabakar
et al., 2016). Kebutuhan nutrien ayam ras

minggu. Sejalan dengan laporan Aftab (2009)
bahwa perbedaan kadar energi metabolisme dalam
pakan berpengaruh nyata terhadap performa ayam
ras pedaging. Kadar tinggi energi metabolisme
pakan menghasilkan bobot badan tertinggi ayam
ras pedaging. Konsumsi pakan pada P1 umur 1-2
minggu lebih rendah dibandingkan P2 maupun P3

Tabel 3. Pengaruh pakan berbasis bahan pakan lokal dari Maluku Utara terhadap performa pertumbuhan ayam ras

pedaging
Item Perlakuan
P1 P2 P3
a) 1-2 Minggu
- PBBHDY (g/ekor/hari) 32,332 34,62° 35,76°¢
—  Konsumsi pakan 456,662 468,33° 470,67°
(g/ekor/minggu)
- FCR? 1,012 0,96" 0,94°
—  Mortalitas (%) 22,678 4,00 2,67°
b) 3-4 Minggu
- PBBH (g/ekor/hari) 41,242 63,38° 61,14°
—  Konsumsi pakan 1.233,00? 1.280,672 1.285,00?
(9/ekor/minggu)
- FC 2,132 1,44° 1,50°
— Mortalitas (%) 1,382 1,332 0,002

ab dalam baris yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata terhadap uji lanjut

Duncan (P<0,05)

9 PBBH, pertambahan bobot badan harian; ? FCR, feed conversion ratio

pedaging pada fase awal untuk peningkatan
hormon  imunitas, perkembangan  sistem
pencernaan dan pertumbuhan sangat spesifik yang
dipengaruhi oleh jenis asam lemak (fatty acids),
jumlah energi dan densitas pakan (Lamot, 2017).
RL1 yang diberikan pada P1 umur 1-2 minggu
dalam penelitian ini memiliki kandungan protein
kasar sama dengan RK yang diberikan pada P2
dan P3 umur 1-2 minggu yaitu 23,17% vs 21,50-
23,80% tetapi kandungan energi metabolisme
RL1 lebih rendah dibanding RK yaitu 2.886,10
kcal/kg vs 3.025,00 kcal/kg. Rendahnya energi
metabolisme pada RL1 diduga menyebabkan
performa pertumbuhan P1 lebih rendah dan
mortalitas yang tinggi dibanding P2 dan P3.

Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa
selain asupan protein, kebutuhan energi
metabolisme juga harus diperhatikan untuk masa
pertumbuhan ayam ras pedaging umur 1-2

dan  menyebabkan  menurunnya  performa
pertumbuhan pada P1 karena berkurangnya intake
energi  metabolisme. Pada kondisi ini P1
menghasilkan nilai FCR vyang lebih tinggi
dibanding P2 dan P3.

Hasil menarik diperoleh dalam penelitian
adalah P2 yaitu ayam ras pedaging diberi RK pada
umur 1-2 minggu dan RL2 pada umur 3-4 minggu
memiliki performa sama dengan P3 yaitu ayam ras
pedaging diberi RK pada umur 1-4 minggu. Nilai
PBBH P2 sebesar 63,38 g/ekor/hari sedikit lebih
tinggi dari PBBH P3 sebesar 61,14 g/ekor/hari,
namun secara statistik tidak berbeda. Pada fase 3-
4 minggu, penggunaan pakan RL2 pada P2
mampu bersaing dengan pakan RK pada P3.
Namun demikian jumlah konsumsi pakan yang
serupa untuk Kketiga perlakuan, sehingga
dihasilkan nilai FCR pada P2 paling rendah.
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Hal ini menunjukkan perlakuan P2 yang
memberikan ransum RL2 pada periode 3-4
minggu paling efisien. Efek pertumbuhan fase 1-2
minggu yang kurang optimal pada Pl yang
mendapatkan RL1 mempengaruhi pertumbuhan
pada fase 3-4 minggu, walaupun diberikan ransum
RL2. Nilai FCR P1 pada penelitian ini relatif
tinggi, tetapi P2 dan P3 relatif rendah bila
dibandingkan dengan yang penelitian penggunaan
empat macam pakan komersial pada ayam
pedaging yaitu 1,67-1,72 (Anggitasari et al.,
2016). Penggunaan zat bioaktif tanaman pada
ayam broiler umur 1-28 hari menghasilkan FCR
1,65-1,92 sedikit lebih baik dari pakan kontrol
negatif dan positifnya yang menghasilkan FCR
1,76 dan 1,71 (Sinurat et al. 2020).

RL2  memiliki kandungan  energi
metabolisme sama dengan RK tetapi berbeda
kandungan protein kasar (PK) yaitu 20,50% vs
21,5-23,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan PK 20,50% pada RL2 sudah
memenuhi kebutuhan nutrien ayam ras pedaging
umur 3-4 minggu. Hasil penelitian serupa dengan
Shakouri et al. (2016) yang melaporkan
pemberian pakan dengan PK 20,40% sudah
memenuhi kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging
umur 3-6 minggu dengan hasil performa
pertumbuhan yang optimal.

Kelayakan Usaha Ternak Ayam Ras Pedaging

Pengaruh  perlakuan pakan terhadap
keragaan usahatani ternak ayam ras pedaging
dengan jumlah 150 ekor disajikan pada Tabel 4.
Harga pakan komersial RK yang digunakan
adalah Rp. 7.800/kg sedangkan harga pakan lokal
RL1 terhitung Rp. 5.220/kg dan RL2 terhitung Rp.
5.330/kg. Semua perlakuan pakan memerlukan
biaya tetap sebesar Rp 1.381.250 untuk membeli
DOC, susut kandang dan susut peralatan. Modal
kerja sebagai biaya variabel P1, P2, dan P3
masing-masing sebesar Rp. 1.639.515, Rp.
2.017.735, dan Rp. 2.449.042. Modal kerja pada
P1 dan P2 terdapat pengolahan pakan sedangkan
P3 tidak ada biaya pengolahan pakan. Biaya
pengolahan pakan terhitung adalah Rp. 400/ kg.

Dampak negatif perlakuan terhadap
usahatani ditunjukkan oleh P1 yang mengalami
kerugian sebesar 35,4%. Kerugian pada perlakuan
P1 antara lain dipengaruhi oleh tingkat kematian
tinggi sebesar 22,67% pada umur 1-2 minggu.
Ransum RL1 vyang diberikan menghasilkan
performa kurang optimal pada ayam perlakuan P1,
sehingga mempengaruhi pertumbuhan ayam pada
fase 3-4 minggu paling rendah di antara tiga
perlakuan. Banyaknya konsumsi pakan yang tidak
diikuti dengan pertumbuhan tinggi menyebabkan
keuntungan rendah bahkan dapat menyebabkan
kerugian. Analisis nisbah peningkatan keuntungan
bersih (NKB) antara P1 dengan P3 menunjukkan
nilai sebesar -2,58. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa P1 mengalami kerugian 2,58 Kali
dibandingkan dengan nilai keuntungan P3 (pakan
komersial).

Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa
keuntungan sebesar 17,2% diperoleh dari
perlakuan P2. Nilai NKB antara P2 dan P3 juga
menunjukkan bahwa P2 memiliki keuntungan 1,4
kali keuntungan P3. Peningkatan keuntungan P2
disebabkan oleh penggunaan pakan lokal RL2
pada umur 3-4 minggu sebagai subtitusi pakan
komersial mampu menekan biaya pakan sebesar
25%. Hasil penelitian ini serupa dengan
Akhadiarto (2017) yang melaporkan penggunaan
pakan ayam berbahan pakan lokal sebagai
pengganti pakan komersial menurunkan biaya
pakan sebesar 24-35% dan memiliki keuntungan
sebesar 1,5 — 1,8 kali keuntungan usahatani ternak
ayam yang menggunakan pakan komersial.
Efisiensi kelayakan usaha akan semakin
meningkat dengan meningkatnya penggunaan
bahan pakan lokal. Hal tersebut juga dilaporkan
oleh Tirajoh et al. (2017) yaitu meningkatnya
penggunaan daun lamtoro dalam pakan basal
ayam KUB menghasilkan efisiensi kelayakan
usaha tertinggi.
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Tabel 4. Analisis usahatani pengaruh pakan berbasis bahan pakan lokal dari Maluku Utara terhadap keragaan
produksi ayam ras pedaging

Parameter Perlakuan®
Pl P2 P3
a) Biaya tetap (Rp/ 150 ekor) 1.381.250 1.381.250 1.381.250
- DOC 1.275.000 1.275.000 1.275.000
—  Susut kandang 75.000 75.000 75.000
—  Susut peralatan 31.250 31.250 31.250
b) Biaya Variabel (Rp/ 150 ekor) 1.639.515 2.017.735 2.449.042
— Konsentrat RK (CP 511) - 526.028 2.014.042
— Pakan lokal RL1 (1-2 minggu) 357.565 - -
— Pakan lokal RL2 (3-4 minggu) 762.339 982.940 -
—  Obat dan vitamin 75.000 75.000 75.000
— Tenaga kerja:
— Persiapan kandang 60.000 60.000 60.000
— Pemeliharaan 300.000 300.000 300.000
— Pengolahan pakan 84.611 73.767 -
¢) Total Biaya (Rp/ 150 ekor) 3.020.765 3.398.985 3.830.292
d) Penerimaan (Rp/ 150 ekor) 1.950.000 3.984.255 4.245.218
e) Penjualan ayam 1.950.000 3.984.255 4.245.218
Pendapatan bersih (Rp/ 150 ekor) -1.070.765 585.270 414.926
R/C 0,64 1,17 1,10
NKB -2,58 1,40 -

DP1, pakan lokal RL1 umur 1-2 minggu dan pakal lokal RL2 umur 3-4 minggu; P2, pakan komersial (RK) umur 1-
2 minggu dan pakan lokal RL2 umur 3-4 minggu; P3, pakan komersial (RK) umur 1-4 minggu

KESIMPULAN

Pemberian pakan berbasis bahan pakan
lokal dari Maluku Utara bisa menggantikan pakan
komersial pada umur 3-4 minggu Kkarena
memberikan penampilan pertumbuhan optimal,
menurunkan biaya pakan, dan meningkatkan
keuntungan usahatani ayam ras pedaging. Pakan
berbasis bahan pakan lokal dari Maluku Utara
tidak bisa diberikan pada umur 1-2 minggu karena
mengakibatkan mortalitas tinggi dan menurunkan
penampilan pertumbuhan. Hasil penelitian ini
menjadi pondasi untuk penelitian lanjutan
pengembangan pakan lokal di Maluku Utara.
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